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Abstract: Misconceptions in exponents and radical forms can hinder students’ understanding of 
more advanced concepts. This study aimed to analyze students’ misconceptions in eighth grade 
using a four-tier diagnostic test. The study employed a descriptive qualitative approach involving 
24 eighth-grade students at a public junior high school in Barito Kuala Regency. Data were collected 
through a four-tier diagnostic test and semi-structured interviews, then analyzed through data 
reduction, data display, and conclusion drawing, supported by technique triangulation. The findings 
showed that 11 students experienced misconceptions in one or more learning indicators. The 
identified misconceptions included misinterpretation of mathematical symbols, alternative 
conception, interference of concepts, and rule misapplication. Interview results also indicated that 
some initial findings were more appropriately classified as incomplete conceptual understanding 
and procedural errors. These findings indicate the need to strengthen students’ conceptual 
understanding of exponents and radical forms. 
Keywords: Misconception, Exponentiation, Four-Tier Diagnostic Test 

Abstract: Kesalahan konseptual pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar dapat 
menghambat pemahaman siswa terhadap materi lanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
miskonsepsi siswa kelas VIII melalui four-tier diagnostic test. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan subjek 24 siswa kelas VIII-C di salah satu SMP Negeri di Kabupaten 
Barito Kuala. Data dikumpulkan melalui four-tier diagnostic test dan wawancara semi-terstruktur, 
kemudian dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan serta diperkuat dengan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 11 siswa mengalami miskonsepsi pada 
satu atau lebih indikator. Miskonsepsi yang ditemukan meliputi misinterpretation of mathematical 
symbols, alternative conception, interference of concepts, dan rule misapplication. Hasil wawancara 
juga menunjukkan bahwa sebagian temuan awal lebih tepat dikategorikan sebagai ketidakpahaman 
konsep dan kesalahan prosedural. Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan pemahaman 
konseptual siswa pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar. 
Kata kunci: Miskonsepsi, Bilangan Berpangkat, Four-Tier Diagnostic Test 

Received 16 Agustus 2026; Accepted 24 Agustus 2026; Published 25 Agustus 2026 

Citation: Sinta, Djamilah, S., & Ariyanti, I. (2026). Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VIII pada Materi 

Bilangan Berpangkat dengan Teknik Four-Tier Diagnostic Test. Jurnal Jendela Pendidikan, 6 (03), 

564-573. 

  
Copyright ©2026 Jurnal Jendela Pendidikan 
Published by CV. Jendela Edukasi Indonesia. This work is licensed under the Creative Commons Attribution-Non 
Commercial-Share Alike 4.0 International License.  

       JURNAL  JENDELA  PENDIDIKAN 



Sinta, Djamilah, Ariyanti 

 
565 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran penting di jenjang sekolah menengah karena 
berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, dan 
kritis serta menjadi dasar untuk memahami konsep matematika pada materi dan jenjang 
pendidikan selanjutnya (Rahmawaty & Nurmeidina, 2023). Pemahaman konsep yang baik 
sangat diperlukan karena setiap konsep matematika saling berkaitan. Kesalahan dalam 
memahami suatu konsep dapat menghambat pembelajaran pada materi berikutnya dan 
berkembang menjadi miskonsepsi. Salah satu materi yang membutuhkan pemahaman 
konseptual kuat adalah bilangan berpangkat. Siswa tidak hanya dituntut menguasai 
prosedur perhitungan, tetapi juga memahami makna perpangkatan dan sifat-sifatnya. 
Kesulitan pada makna pangkat, pangkat nol, pangkat negatif, dan sifat eksponen dapat 
menyebabkan miskonsepsi yang berkelanjutan (Ulusoy, 2019; Zilfikri et al., 2026). Hasil 
kegiatan PLP juga menunjukkan bahwa bilangan berpangkat menjadi salah satu materi 
yang sering menimbulkan kesalahan, baik dalam prosedur maupun pemahaman konsep 
dasar. 

Miskonsepsi merupakan pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah tetapi 
diyakini siswa sebagai konsep yang benar, sehingga cenderung menetap dan sulit 
diperbaiki melalui pembelajaran rutin (Anisa & Nisak, 2023). Pada materi bilangan 
berpangkat, miskonsepsi dapat berupa kesalahan memahami makna pangkat, notasi, 
maupun penerapan sifat-sifat eksponen secara keliru (Kaltakci-Gurel et al., 2017). Jika 
tidak segera diidentifikasi, miskonsepsi dapat menghambat pemahaman materi lanjutan 
yang berkaitan dengan aljabar dan bentuk eksponensial (Hamid, 2025). Salah satu 
instrumen yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi secara lebih 
mendalam adalah four-tier diagnostic test yang terdiri atas jawaban, tingkat keyakinan 
terhadap jawaban, alasan, dan tingkat keyakinan terhadap alasan. Keempat tingkatan 
tersebut memungkinkan peneliti membedakan siswa yang memahami konsep, mengalami 
miskonsepsi, belum memahami konsep, maupun menjawab benar secara kebetulan 
(Kaltakci-Gurel et al., 2017). Penelitian Bawamenewi et al. (2024) menunjukkan 
efektivitas instrumen ini dalam mengidentifikasi miskonsepsi, sedangkan Nurkamilah dan 
Afriansyah (2021) menemukan miskonsepsi generalisasi, notasi, dan bahasa pada materi 
bilangan berpangkat, tetapi belum membedakannya secara tegas berdasarkan tingkat 
keyakinan siswa. 

Penelitian yang secara khusus memetakan miskonsepsi siswa SMP pada materi 
bilangan berpangkat menggunakan four-tier diagnostic test masih relatif terbatas. 
Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan guru matematika di salah satu SMP Negeri 
di Kabupaten Barito Kuala, kelas VIII-C merupakan kelas yang sering menunjukkan 
kesalahan konseptual pada materi bilangan berpangkat, terutama dalam memahami 
makna pangkat dan menerapkan sifat-sifatnya. Salah satu kesalahan yang ditemukan 
adalah siswa memaknai    sebagai      bukan sebagai perkalian berulang      . 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya identifikasi yang lebih mendalam terhadap 
bentuk miskonsepsi yang dialami siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan four-
tier diagnostic test yang dipadukan dengan wawancara untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis bentuk-bentuk miskonsepsi siswa kelas VIII pada materi bilangan 
berpangkat. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran karakteristik 
miskonsepsi siswa serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang 
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan miskonsepsi siswa pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada eksplorasi pemahaman konseptual 
siswa melalui jawaban, alasan, dan tingkat keyakinan tanpa memberikan perlakuan 
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kepada subjek (Creswell & Poth, 2016). Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP Negeri 
di Kabupaten Barito Kuala dengan subjek 24 peserta didik kelas VIII-C. Data dikumpulkan 
melalui four-tier diagnostic test dan wawancara. Peneliti merupakan instrumen utama 
dalam perencanaan, pengumpulan, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen 
four-tier diagnostic test terdiri atas jawaban, tingkat keyakinan terhadap jawaban, alasan, 
dan tingkat keyakinan terhadap alasan untuk membedakan peserta didik yang memahami 
konsep, belum memahami konsep, dan mengalami miskonsepsi (Kaltakci-Gurel et al., 
2017). 

Instrumen disusun berdasarkan indikator materi bilangan berpangkat dan bentuk 
akar, meliputi perpangkatan sebagai perkalian berulang, operasi perkalian dan pembagian 
dengan basis sama, pangkat nol dan negatif, hubungan bilangan berpangkat dengan 
bentuk akar, operasi bentuk akar, rasionalisasi penyebut, dan notasi ilmiah. Berdasarkan 
indikator tersebut dikembangkan 10 butir soal yang divalidasi oleh tiga validator, yaitu 
seorang guru matematika dan dua dosen Pendidikan Matematika. Validitas isi dianalisis 
menggunakan indeks Aiken's V (Retnawati, 2016), sedangkan reliabilitas dianalisis 
menggunakan Cronbach's Alpha setelah uji coba pada 28 peserta didik kelas VIII-B (Sanaky 
et al., 2021). Hasil validasi menunjukkan nilai Aiken's V berkisar 0,8611–0,9222 dengan 
rata-rata 0,8972, sehingga instrumen memiliki validitas isi tinggi. Sementara itu, nilai 
Cronbach's Alpha sebesar 0,7683 menunjukkan reliabilitas tinggi. Dengan demikian, 
instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Hasil four-tier diagnostic test kemudian 
dikonfirmasi melalui wawancara dengan menerapkan triangulasi teknik untuk 
memastikan kesesuaian antara hasil tes dan wawancara (Creswell & Poth, 2016). Kategori 
pemahaman peserta didik ditentukan berdasarkan kriteria four-tier diagnostic test dari 
Wilantika et al. (2018) sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 
TABEL 1. Kriteria hasil four-tier diagnostic test 

No Kategori Pemahaman Jawaban Keyakinan 
Jawaban 

Alasan Keyakinan 
Alasan 

1 Pemahaman Konsep Benar Yakin Benar Yakin 
2 Belum Memahami Konsep Benar Tidak Yakin Benar Tidak Yakin 
  Benar Yakin Benar Tidak Yakin 
  Benar Tidak Yakin Benar Yakin 
  Benar Tidak Yakin Salah Tidak Yakin 
  Salah Tidak Yakin Benar Tidak Yakin 
  Salah Tidak Yakin Salah Tidak Yakin 
  Benar Yakin Salah Tidak Yakin 
  Salah Tidak Yakin Benar Yakin 

3 Miskonsepsi Benar Tidak Yakin Salah Yakin 
  Benar Yakin Salah Tidak Yakin 
  Salah Yakin Benar Tidak Yakin 
  Salah Yakin Benar Yakin 
  Salah Yakin Salah Tidak Yakin 
  Salah Tidak Yakin Salah Yakin 
  Salah Yakin Salah Yakin 

 
Berdasarkan Tabel 3, peserta didik dikelompokkan ke dalam kategori pemahaman 

konsep, belum memahami konsep, dan miskonsepsi berdasarkan kombinasi jawaban, 
tingkat keyakinan, alasan, dan tingkat keyakinan terhadap alasan. Peserta didik yang 
teridentifikasi mengalami miskonsepsi selanjutnya diwawancarai secara semi-terstruktur 
untuk mengonfirmasi hasil tes serta menggali alasan dan pola penalaran yang 
mendasarinya (Creswell & Poth, 2016). Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Hasil four-tier 
diagnostic test dikelompokkan berdasarkan kategori pemahaman, sedangkan data 
wawancara digunakan untuk memperjelas dan memvalidasi bentuk miskonsepsi 
(Wilantika et al., 2018). Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik dengan 
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membandingkan hasil tes dan wawancara. Kategori akhir dipertahankan apabila kedua 
sumber data menunjukkan kesesuaian, sedangkan perbedaan hasil ditinjau kembali 
berdasarkan informasi wawancara sehingga diperoleh identifikasi miskonsepsi yang lebih 
akurat. 

HASIL PENELITIAN 

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen four-tier diagnostic test divalidasi 

oleh tiga ahli. Validitas dianalisis menggunakan indeks Aiken's V (Retnawati, 2016), 

sedangkan reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha berdasarkan data uji coba 

(Sanaky et al., 2021). Uji coba dilakukan pada 28 peserta didik kelas VIII-B di salah satu 

SMP Negeri di Kabupaten Barito Kuala yang telah mempelajari materi bilangan 

berpangkat dan bentuk akar. Hasil uji coba menunjukkan seluruh butir soal berfungsi 

sesuai tujuan pengembangan sehingga tidak diperlukan revisi lebih lanjut. Dengan 

demikian, instrumen dinyatakan layak digunakan pada penelitian utama yang melibatkan 

24 peserta didik kelas VIII-C. Data penelitian diperoleh melalui four-tier diagnostic test dan 

diperdalam melalui wawancara terhadap peserta didik yang teridentifikasi mengalami 

miskonsepsi. Respons dianalisis berdasarkan kombinasi jawaban, alasan, serta tingkat 

keyakinan terhadap keduanya. Berdasarkan kriteria four-tier diagnostic test dari Wilantika 

et al. (2018), respons peserta didik diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu memahami 

konsep, belum memahami konsep, dan miskonsepsi. Rekapitulasi hasil klasifikasi disajikan 

pada Tabel 4. 

 

TABEL 2. Data kategori siswa pada instrument four-tier diagnostic test 

No. Kategori No.
1 

No.
2 

No.
3 

No.
4 

No.
5 

No.
6 

No.
7 

No. 
8 

No.
9 

No.
10 

1 Belum 
memahami 
konsep 

0 11 11 14 15 20 17 19 18 19 

2 Memahami 
konsep 

24 9 9 7 4 4 5 2 5 5 

3 Miskonsepsi 0 4 4 3 5 0 2 3 1 0 
Total 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

 

Berdasarkan Tabel 2, miskonsepsi ditemukan pada soal nomor 2, 3, 4, 5, 7, 8, dan 9. 

Jumlah siswa yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi berkisar antara 1–5 siswa pada 

setiap butir soal, dengan persentase tertinggi terdapat pada soal nomor 5 (20,83%), 

diikuti soal nomor 2 dan 3 (16,67%), soal nomor 4 dan 8 (12,50%), soal nomor 7 (8,33%), 

serta soal nomor 9 (4,17%). Secara keseluruhan terdapat 11 siswa yang teridentifikasi 

mengalami miskonsepsi pada satu atau lebih butir soal. Selanjutnya, kesebelas siswa 

tersebut dipilih sebagai subjek wawancara untuk mengonfirmasi hasil identifikasi 

miskonsepsi yang diperoleh melalui four-tier diagnostic test. Sebaran siswa yang 

teridentifikasi mengalami miskonsepsi dan dipilih sebagai subjek wawancara disajikan 

pada Tabel 3. 
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TABEL 3. Subjek wawancara yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi berdasarkan four-
tier diagnostic test 

No. Kode 
Siswa 

Nomor 
Soal 

Materi Hasil Four-Tier 
Diagnostic Test 

1 S1 5, 7, 9 Pangkat negatif, Pembagian bilangan 
berpangkat, Merasionalkan penyebut 
bentuk akar 

Miskonsepsi 

2 S2 2, 7, 8 Perkalian bilangan berpangkat, 
Pembagian bilangan berpangkat, Pangkat 
nol 

Miskonsepsi 

3 S3 4, 5, 8, 
9 

Operasi aljabar bentuk akar, Pangkat 
negatif, Pangkat nol`, Merasionalkan 
penyebut bentuk akar 

Miskonsepsi 

4 S4 9 Merasionalkan penyebut bentuk akar Miskonsepsi 
5 S5 5, 7 Pangkat negatif, Pembagian bilangan 

berpangkat 
Miskonsepsi 

6 S6 2 Perkalian bilangan berpangkat Miskonsepsi 
7 S7 2, 8 Perkalian bilangan berpangkat, Pangkat 

nol 
Miskonsepsi 

8 S8 2, 7 Perkalian bilangan berpangkat, 
Pembagian bilangan berpangkat 

Miskonsepsi 

9 S9 5 Pangkat negatif Miskonsepsi 
10 S10 8 Pangkat nol Miskonsepsi 
11 S11 8 Pangkat nol Miskonsepsi 

 
Sebelas siswa yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi melalui four-tier 

diagnostic test dipilih sebagai subjek wawancara. Wawancara semi-terstruktur dilakukan 

untuk mengklarifikasi hasil tes dan menggali pertimbangan siswa dalam menentukan 

jawaban (Creswell & Poth, 2016). Hasil wawancara menunjukkan bahwa tidak seluruh 

indikasi miskonsepsi dapat dipertahankan setelah verifikasi. Beberapa temuan lebih tepat 

dikategorikan sebagai ketidakpahaman konsep (incomplete understanding) atau kesalahan 

prosedural. Pada S1, temuan pada soal nomor 7 dan 9 setelah wawancara dikategorikan 

sebagai ketidakpahaman konsep, sedangkan pada S5 soal nomor 3 tidak lagi memenuhi 

karakteristik miskonsepsi. Pada S8, salah satu temuan pada soal nomor 7 diketahui 

merupakan kesalahan prosedural. Sementara itu, sebagian besar temuan pada subjek 

lainnya tetap menunjukkan adanya miskonsepsi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

wawancara berperan penting sebagai tahap verifikasi untuk meningkatkan ketepatan dan 

keabsahan identifikasi miskonsepsi siswa. 

 

a. Miskonsepsi pada Operasi Perkalian Bilangan Berpangkat 

Miskonsepsi pada operasi perkalian bilangan berpangkat ditemukan pada S2, S6, S7, 

dan S8. Berdasarkan four-tier diagnostic test dan wawancara, keempat siswa menunjukkan 

miskonsepsi dalam menerapkan sifat perkalian bilangan berpangkat dengan basis yang 

sama. Ditemukan dua pola miskonsepsi. Pola pertama dialami S2, S6, dan S7. Ketiga siswa 

telah memahami bahwa eksponen pada perkalian dengan basis yang sama dijumlahkan, 

tetapi masih menganggap bahwa basis negatif harus diubah menjadi positif. Berdasarkan 

wawancara, siswa mengaitkan tanda negatif dengan aturan perkalian bilangan bulat, yaitu 

negatif dikali negatif menghasilkan positif. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa 

siswa mencampuradukkan konsep operasi bilangan bulat dengan sifat perkalian bilangan 

berpangkat. Oleh karena itu, miskonsepsi S2, S6, dan S7 dikategorikan sebagai interference 

of concepts. Pola kedua ditemukan pada S8. Siswa mengalikan basis terlebih dahulu, 

kemudian menjumlahkan eksponen. Berdasarkan wawancara, S8 beranggapan bahwa 
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basis pada perkalian bilangan berpangkat harus dikalikan sebelum menerapkan aturan 

eksponen. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa siswa mencampuradukkan konsep 

perkalian bilangan biasa dengan sifat perkalian bilangan berpangkat. Oleh karena itu, 

miskonsepsi S8 juga dikategorikan sebagai interference of concepts. 

 

b. Miskonsepsi pada Operasi Pembagian Bilangan Berpangkat 

Miskonsepsi pada operasi pembagian bilangan berpangkat dengan basis yang sama 

ditemukan pada S1, S2, dan S8. Ketiga siswa menunjukkan kecenderungan menerapkan 

aturan eksponen yang tidak sesuai dengan jenis operasi. S1 dan S2 mengalikan eksponen 

pada operasi pembagian, sedangkan S8 meyakini bahwa setiap operasi bilangan 

berpangkat dapat diselesaikan dengan mengalikan eksponen tanpa membedakan operasi 

perkalian dan pembagian. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa belum memahami 

perbedaan karakteristik sifat perkalian dan pembagian bilangan berpangkat. Dengan 

demikian, miskonsepsi S1, S2, dan S8 dikategorikan sebagai rule misapplication. 

 

c. Miskonsepsi pada Konsep Pangkat Nol 

Miskonsepsi pada konsep pangkat nol ditemukan pada S2, S3, S7, dan S11. Keempat 

siswa menunjukkan dua pola pemahaman yang berbeda. S2, S3, dan S11 meyakini bahwa 

setiap bilangan yang dipangkatkan nol akan bernilai nol. Sementara itu, S7 beranggapan 

bahwa bilangan berpangkat nol tidak perlu dihitung karena eksponennya bernilai nol. 

Kedua pemahaman tersebut menunjukkan bahwa siswa membangun pemahaman 

mengenai pangkat nol yang tidak sesuai dengan konsep matematika yang benar. Oleh 

karena itu, miskonsepsi S2, S3, S7, dan S11 dikategorikan sebagai alternative conception. 

 

d. Miskonsepsi pada Konsep Pangkat Negatif 

Miskonsepsi pada konsep pangkat negatif ditemukan pada S1, S2, S3, S5, dan S9. 

Kelima siswa menunjukkan pola pemahaman yang relatif serupa, yaitu menganggap 

bahwa tanda negatif pada eksponen menunjukkan hasil perpangkatan yang juga bernilai 

negatif. Siswa juga menyamakan makna eksponen negatif dengan bilangan berpangkat 

yang memiliki basis negatif. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami eksponen negatif sebagai bentuk kebalikan (reciprocal) dari perpangkatan 

positif. Dengan demikian, siswa memberikan makna yang keliru terhadap simbol negatif 

pada notasi eksponen. Miskonsepsi tersebut dikategorikan sebagai misinterpretation of 

mathematical symbols. 

 

e. Miskonsepsi pada Operasi Aljabar yang Melibatkan Bentuk Akar 

Miskonsepsi pada operasi aljabar bentuk akar ditemukan pada S3. Berdasarkan 

four-tier diagnostic test dan wawancara, siswa menunjukkan miskonsepsi dalam 

menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk akar. S3 menganggap bahwa penjumlahan 

bentuk akar dapat dilakukan dengan menjumlahkan bilangan yang berada di dalam tanda 

akar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa menyamakan operasi penjumlahan 

bentuk akar dengan penggabungan bilangan di dalam tanda akar. Pemahaman tersebut 

tidak sesuai dengan konsep bahwa penjumlahan bentuk akar hanya dapat dilakukan pada 

bentuk akar sejenis dengan menjumlahkan koefisiennya. Oleh karena itu, miskonsepsi S3 

dikategorikan sebagai rule misapplication. 
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f. Miskonsepsi pada Merasionalkan Penyebut Bentuk Akar 

Miskonsepsi pada merasionalkan penyebut bentuk akar ditemukan pada S1, S3, dan 

S4. Ketiga siswa menunjukkan pemahaman yang berbeda dalam menyelesaikan 

rasionalisasi penyebut. S1 menganggap bahwa bentuk akar pada penyebut dapat 

dihilangkan secara langsung, S3 meyakini bahwa rasionalisasi dilakukan dengan menukar 

posisi pembilang dan penyebut, sedangkan S4 menganggap bahwa angka 1 pada 

pembilang dapat dicoret untuk menghilangkan bentuk akar pada penyebut. Berdasarkan 

wawancara, ketiga siswa menggunakan prosedur yang dibangun berdasarkan 

pemahamannya sendiri dan tidak sesuai dengan konsep rasionalisasi penyebut. Oleh 

karena itu, miskonsepsi S1, S3, dan S4 dikategorikan sebagai alternative conception. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap S2, S6, S7, dan S8, siswa telah menguasai sebagian 
konsep perkalian bilangan berpangkat dengan basis yang sama, yaitu menjumlahkan 
eksponen. Namun, pemahaman tersebut belum sepenuhnya tepat karena siswa masih 
mencampuradukkan aturan perpangkatan dengan konsep operasi bilangan bulat. 
Sebagian siswa menganggap basis negatif harus diubah menjadi positif, sedangkan siswa 
lainnya mengalikan basis terlebih dahulu sebelum menerapkan aturan eksponen. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu membedakan konsep operasi bilangan 
bulat dengan sifat perkalian bilangan berpangkat. Temuan ini sejalan dengan Sevgi dan 
Akdemir Kabalcı (2026) yang menyatakan bahwa siswa cenderung menerapkan aturan 
eksponen pada situasi yang tidak sesuai karena lebih mengandalkan prosedur yang 
diingat daripada memahami keterkaitan konseptual antarsifat eksponen. Fadillah et al. 
(2022) juga menemukan bahwa miskonsepsi pada materi eksponen terjadi karena siswa 
belum memahami sifat-sifat bilangan berpangkat secara menyeluruh. Dengan demikian, 
miskonsepsi pada perkalian bilangan berpangkat dikategorikan sebagai interference of 
concepts karena siswa mencampuradukkan konsep operasi bilangan bulat dengan aturan 
perpangkatan. 

Miskonsepsi juga ditemukan pada operasi pembagian bilangan berpangkat pada S1, 
S2, dan S8. Ketiga siswa cenderung menggunakan aturan perkalian, yaitu mengalikan 
eksponen, ketika menyelesaikan operasi pembagian. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
siswa belum memahami perbedaan karakteristik kedua operasi, khususnya bahwa 
pembagian bilangan berpangkat dengan basis yang sama dilakukan dengan 
mengurangkan eksponen. Temuan ini sejalan dengan Fadillah et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa siswa sering menerapkan aturan eksponen berdasarkan hafalan 
tanpa memperhatikan konteks penggunaannya. Oleh karena itu, miskonsepsi tersebut 
dikategorikan sebagai rule misapplication karena siswa menerapkan aturan yang tidak 
sesuai dengan operasi yang dikerjakan. 

Pada konsep pangkat nol, hasil wawancara terhadap S2, S3, S7, dan S11 
menunjukkan bahwa siswa memberikan makna yang keliru terhadap eksponen nol. 
Sebagian siswa menganggap bahwa bilangan yang dipangkatkan nol bernilai nol, 
sedangkan siswa lainnya menganggap operasi tersebut tidak perlu dilakukan karena 
eksponennya nol. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa siswa lebih berfokus pada 
simbol nol daripada hubungan konseptual dalam sifat perpangkatan. Temuan ini sejalan 
dengan Ulusoy (2019) yang menyatakan bahwa siswa sering mengaitkan simbol nol pada 
eksponen dengan hasil perpangkatan. Dengan demikian, miskonsepsi tersebut termasuk 
alternative conception, karena siswa membangun pemahaman sendiri mengenai pangkat 
nol yang tidak sesuai dengan konsep matematika yang sebenarnya. 

Pada operasi aljabar yang melibatkan bentuk akar, siswa juga menunjukkan 
kecenderungan menerapkan aturan yang tidak sesuai dengan karakteristik operasi. Siswa 
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menggunakan prosedur yang diingat tanpa mempertimbangkan batasan penggunaannya 
sehingga aturan yang berlaku pada suatu operasi diterapkan pada operasi bentuk akar 
yang berbeda. Temuan ini sejalan dengan Şenay (2024) yang menunjukkan bahwa 
miskonsepsi bentuk akar muncul ketika siswa menerapkan aturan yang benar pada 
konteks operasi yang berbeda. Hindi dan Mulbar (2026) juga menjelaskan bahwa 
miskonsepsi aljabar dapat terjadi ketika siswa menggeneralisasi aturan sebelumnya tanpa 
memperhatikan syarat penerapannya. Berdasarkan karakteristik tersebut, miskonsepsi 
pada operasi aljabar bentuk akar dikategorikan sebagai rule misapplication. 

Selanjutnya, miskonsepsi pada merasionalkan penyebut bentuk akar ditemukan 
pada S1, S3, dan S4. Ketiga siswa menggunakan prosedur yang dibangun berdasarkan 
pemahamannya sendiri, seperti menghilangkan penyebut berbentuk akar secara langsung, 
menukar posisi pembilang dan penyebut, atau mencoret bagian tertentu pada pecahan. 
Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami prinsip rasionalisasi 
penyebut, yaitu mengalikan pembilang dan penyebut dengan bentuk yang sesuai agar 
penyebut menjadi bilangan rasional tanpa mengubah nilai pecahan. Temuan ini sejalan 
dengan Phibeta dan Wijayanti (2022) yang melaporkan adanya kesalahan konsep pada 
materi bentuk akar, khususnya terkait definisi dan sifat-sifatnya. Hindi dan Mulbar (2026) 
juga menunjukkan bahwa siswa dapat membangun prosedur berdasarkan pengalaman 
belajar sebelumnya dan menggeneralisasikannya pada konteks yang berbeda. Dengan 
demikian, miskonsepsi pada materi ini termasuk alternative conception karena siswa 
membangun prosedur penyelesaian yang tidak sesuai dengan konsep rasionalisasi 
penyebut. 

Pada konsep pangkat negatif, hasil wawancara terhadap S1, S2, S3, S5, dan S9 
menunjukkan bahwa siswa belum mampu membedakan fungsi tanda negatif pada 
eksponen dengan tanda negatif pada bilangan. Sebagian siswa menganggap bahwa 
eksponen negatif menyebabkan hasil perpangkatan menjadi negatif, sedangkan siswa 
lainnya menyamakan makna tanda negatif pada eksponen dengan tanda negatif pada 
bilangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan interpretasi yang keliru 
terhadap simbol dalam notasi eksponen. Temuan ini sejalan dengan Fadillah et al. (2022) 
yang menyatakan bahwa miskonsepsi bilangan berpangkat dapat terjadi karena siswa 
belum memahami makna simbol dan sifat eksponen secara konseptual. Oleh karena itu, 
miskonsepsi pada konsep pangkat negatif dikategorikan sebagai misinterpretation of 
mathematical symbols karena siswa memberikan makna yang tidak tepat terhadap simbol 
negatif pada eksponen. Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa 
miskonsepsi siswa pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar tidak hanya 
berkaitan dengan ketidakmampuan melakukan prosedur, tetapi terutama dengan 
ketidakmampuan memahami makna dan batasan suatu aturan. Miskonsepsi muncul 
ketika siswa mencampuradukkan konsep, menerapkan aturan pada konteks yang tidak 
sesuai, membangun prosedur alternatif, atau memberikan makna yang keliru terhadap 
simbol matematika. Temuan ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya 
menekankan hafalan sifat-sifat bilangan berpangkat, tetapi juga membantu siswa 
memahami mengapa suatu aturan berlaku dan pada kondisi apa aturan tersebut dapat 
digunakan. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIII-C di salah satu SMP Negeri di 
Kabupaten Barito Kuala mengalami miskonsepsi pada operasi perkalian dan pembagian 
bilangan berpangkat, pangkat nol, pangkat negatif, operasi aljabar bentuk akar, dan 
rasionalisasi penyebut bentuk akar. Berdasarkan four-tier diagnostic test dan wawancara, 
ditemukan empat bentuk miskonsepsi, yaitu interference of concepts (mencampuradukkan 
konsep), rule misapplication (kesalahan penerapan aturan), misinterpretation of 
mathematical symbols (salah interpretasi simbol matematika), dan alternative conception 
(konsep alternatif). Wawancara juga menunjukkan bahwa beberapa temuan awal lebih 
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tepat dikategorikan sebagai ketidakpahaman konsep dan kesalahan prosedural. Dengan 
demikian, tujuan penelitian untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk 
miskonsepsi siswa kelas VIII pada materi bilangan berpangkat telah tercapai. 

Penelitian ini terbatas pada satu kelas dengan jumlah subjek yang terbatas serta 
belum mengkaji secara mendalam faktor penyebab dan efektivitas penanganan 
miskonsepsi. Guru disarankan memperkuat pembelajaran berbasis pemahaman konsep, 
memberikan contoh dan noncontoh, serta membiasakan peserta didik menjelaskan alasan 
dalam setiap penyelesaian. Remediasi juga perlu diarahkan pada penggalian proses 
berpikir dan perbaikan konsep, bukan sekadar jawaban akhir (Jankvist & Niss, 2018; 
Mulyono & Hafizah, 2018). Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan subjek yang 
lebih beragam serta mengkaji faktor penyebab dan efektivitas strategi remediasi 
miskonsepsi. 
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